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Abstrak 
Tujuan dalam penelitian ini untuk menguji. 1) Kontribusi keterampilan guru, 
pemanfaatan media, kondisi pembelajaran terhadap kepuasan siswa secara tidak 
langsung melalui hasil belajar matematika; 2) Kontribusi keterampilan guru, 
pemanfaatan media, kondisi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika 3) 
Kontribusi hasil belajar  matematika terhadap kepuasan siswa. Jenis penelitian ini 
merupakan jenis penelitian korelasional dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 209 siswa. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan proposional Random Sampling dengan cara undian. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 137 siswa. Teknik pengumpulan data dalam 
peneliti ini menggunakan metode dokumentasi dan metode angket. Teknik analisis 
data menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. 1) Ada 
kontribusi keterampilan guru, pemanfaatan media, kondisi pembelajaran terhadap 
kepuasan siswa secara tidak langsung melalui hasil belajar matematika, dengan 
kontribusi sebesar 67%; 2) Ada kontribusi keterampilan guru, pemanfaatan media, 
kondisi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika, dengan kontribusi sebesar 
27%; 3) Ada kontribusi hasil belajar matematika terhadap kepuasan siswa, dengan 
kontribusi sebesar 52.85%. 
Kata Kunci: keterampilan guru, pemanfaatan media, kondisi pembelajaran, hasil  
belajar, kepuasan siswa 
 
Abstract 
The purpose of this study is to test. 1) Contribution of teacher skill, media utilization, 
learning condition to student's satisfaction indirectly through mathematics learning 
result; 2) Contribution of teacher skill, media utilization, learning condition to 
mathematics learning result 3) Contribution of mathematics learning result to 
student's satisfaction. This type of research is a type of correlational research using 
a quantitative approach. The population in this study were 209 students. The 
sampling technique uses a proportional Random Sampling by lottery. The number of 
samples in this study were 137 students. Technique of collecting data in this 
researcher use method of documentation and questionnaire method. Data analysis 
technique using path analysis. The results of this study indicate that. 1) Contribution 
of teacher's skill contribution, media utilization, learning condition to student's 
satisfaction indirectly through mathematics learning result, with contribution of 
67%; 2) There is contribution of teacher skill, media utilization, learning condition 
to mathematics learning result, with contribution equal to 27%; 3) There is 
contribution of learning result of mathematics to student satisfaction, with 
contribution equal to 52.85%. 






Kepuasan siswa penting dalam proses belajar untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dalam pembelajaran. Selain 
itu penguasaan ilmu matematika sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari 
serta dapat menunjang penguasaan ilmu pengetahuan lain. Menurut Sopiatin 
(2010: 33) kepuasan siswa merupakan suatu sikap positif siswa terhadap 
pelayanan proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru karena adanya 
kesesuaian antara apa yang diharapkan dan dibutuhkan dengan kenyataan yang 
diterimanya. 
Kepuasan siswa penting seperti diuraikan tersebut, namun kenyataannya yang 
terjadi di sekolah penguasaan matematika masih rendah. Khususnya di SMP 
Negeri 1 Salatiga yang mengalami penurunan kepuasan belajar dilihat dari hasil 
nilai Ujian Tengah Semester siswa dimana sebagian besar masih dibawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu, diperlukan suatu cara 
untuk meningkatkan kepuasan siswa. Bervariasinya kepuasan siswa dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang bersumber dari siswa, alat, dan lingkungan. Salah satu 
faktor bersumber dari siswa adalah hasil belajar matematika.Hasil belajar 
matematika mempunyai peranan yang penting dalam proses pembelajaran. 
Siswa yang mempunyai prestasi tinggi dalam belajarnya kemungkinan kepuasan 
siswa yang dicapai akan tinggi dibandingkan dengan siswa yang hasil 
prestasinya rendah. 
Faktor yang berasal dari alat adalah pemanfaatan media. Pemanfaatan media 
berperan untuk mempermudah dan memperlancar kegiatan belajar siswa. 
Pemanfaatan media dapat berupa sumber belajar dan alat belajar. Faktor yang 
bersumber dari lingkungan yaitu keterampilan guru dan kondisi pembelajaran. 
Keterampilan guru terdiri dari keterampilan guru dalam perencanaan, 
keterampilan guru dalam pelaksanaan pembelajaran dan keterampilan guru 
dalam evaluasi. Kondisi pembelajaran turut mendukung dalan pengadaan sarana 
dan prasarana, yang akan memudahkan belajar siswa, yang akan memudahkan 
dan membantu pihak sekolah untuk peningkatan proses belajar mengajar. 
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Adapun penelitian terdahulu Mohsan (2014) menyatakan adanya pengaruh  
positif  yang  signifikan  keterampilan  mengajar  guru  terhadap  prestasi 
belajar. Munadi (2013) menyatakan adanya pengaruh yang signifikan terdapat 
pengaruh  antara pemanfaatan internet, lingkungan, dan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar siswa. Masriyon (2012) menyatakan adanya hubungan 
yang positif dan signifikan antara kepuasan belajar dengan hasil belajar siswa. 
Sasikala (2012) menyatakan adanya pengaruh yang signifikan keterampilan 
mengajar guru terhadap prestasi belajar. Rahman (2011) menyatakan adanya 
hubungan positif yang signifikan pelatihan guru, keterampilan guru dan guru 
terlatih terhadap hasil belajar siswa. Suarman (2015) menyatakan adanya 
pengaruh kualitas pengajaran, keterampilan guru terhadap kepuasan siswa. Hyun 
(2017) menyatakan adanya pengaruh  positif  yang  signifikan  dalam proses 
pembelajaran aktif dan kondisi kelas tradisional terhadap kepuasan siswa. 
Lestari (2012) menyatakan bahwa kondisi waktu belajar memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal  ini  menunjukan  hasil  belajar 
matematika  akan  meningkat  bila  siswa  belajar  pada  waktu  pagi  hari. 
Agustiningsih (2015) menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
pemanfaatan media terhadap hasil belajar. Pemanfaatan media dalam 
pembelajaran membuat faktor lain yang berpengaruh  pada  keberhasilan  belajar  
siswa  muncul.Pambudi (2015) menyatakan adanya pengaruh yang signifikan 
kondisi fisik dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa.  
Hipotesis dalam penelitian ini. 1) Ada kontribusi secara tidak langsung 
keterampilan guru, pemanfaatan media dan kondisi pembelajaran terhadap 
kepuasan siswa melalui hasil belajar matematika; 2) Ada kontribusi secara 
langsung secara tidak langsung keterampilan guru, pemanfaatan media dan 
kondisi pembelajaran terhadap kepuasan siswa melalui hasil belajar matematika; 
3) Ada kontribusi hasil belajar matematika terhadap kepuasan siswa. 
Tujuan dalam penelitian ini untuk menguji. 1) Kontribusi keterampilan guru, 
pemanfaatan media, kondisi pembelajaran terhadap kepuasan siswa secara tidak 
langsung melalui hasil belajar matematika; 2) Kontribusi keterampilan guru, 
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pemanfaatan media, kondisi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika 3) 
Kontribusi hasil belajar  matematika terhadap kepuasan siswa. 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Salatiga. 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 bulan 
Februari2017. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 209 
siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan proposional Random 
Sampling dengan cara undian. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 137 
siswa. Variabel independen dalam penelitian ini adalah keterampilan guru, 
pemanfaatan media dan kondisi pembelajaran. Variabel intervening adalah hasil 
belajar matematika. Variabel independen adalah kepuasan siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi dan angket. Instrumen penelitian di uji coba dengan menggunakan 
uji validitas angket dan uji reliabilitas angket. Teknik analisis data menggunakan 
analisis jalur dengan persamaan Z = X1 + X2 X3 + Y +  
dan Y = X1 + X2 + X3 + .  Sebelum analisis data, dilakukan uji 
uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji multikolonieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum digunakan di kelas sampel instrumen di uji cobakan terlebih dahulu. 
Instrumen di uji cobakan pada 30 siswa dalam populasi selain sampel. Setelah di 
uji cobakan kemudian instrumen di uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas 
item pernyataan menggunakan korelasi Product Moment. Nilai korelasi dari 
masing-masing item pernyataan dibandingkan dengan nilai koefisien tabel pada 
sampel uji coba yaitu N sebanyak 30 siswa dengan taraf signifikansi 0.05 
sebesar 0.3494. 
Hasil uji validitas instrumen angket kepuasan siswa  mempunyai rhitung yang 
lebih besar dari rtabel yaitu 0.3494, sebanyak 22 item pernyataan. Hal ini berarti 
indikator-indikator dalam variabel kepuasan siswa valid atau layak digunakan 
untuk mengumpulkan data. Hasil uji validitas instrumen angket keterampilan 
5 
 
guru mempunyai rhitung yang lebih besar dari rtabel yaitu 0.3494, sebanyak 41 item 
pernyataan. Hal ini berarti indikator-indikator dalam variabel keterampilan guru 
valid atau layak digunakan untuk mengumpulkan data. 
Hasil uji validitas instrumen angket pemanfataan media mempunyai rhitung 
yang lebih besar dari rtabel yaitu 0.3494, sebanyak 12 item pernyataan. Hal ini 
berarti indikator-indikator dalam variabel pemanfaatan media valid atau layak 
digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil uji validitas instrumen angket 
kondisi pembelajaran mempunyai rhitung yang lebih besar dari rtabel yaitu 0.3494, 
sebanyak 8 item pernyataan. Hal ini berarti indikator-indikator dalam variabel 
kondisi pembelajaran valid atau layak digunakan untuk mengumpulkan data. 
Uji reliabilitas item pernyataan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. 
Dikatakan reliabel, apabila nilai rhitung lebih dari sama dengan rtabel. Berdasarkan 
perhitungan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel 
disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha 
Kepuasan Siswa (Z) 0.840 
Keterampilan Guru (X1) 0.933 
Pemanfaatan Media (X2) 0.862 
Kondisi Pembelajaran (X3) 0.710 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas diperoleh  
maka intrumen angket penelitian reliabel sehingga dapat digunakan kembali 
pada penelitian selanjutnya dengan pembahasan yang sama. Item pernyataan 
yang telah valid dan reliabel dapat digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. 
Kepuasan siswa diperoleh dari angket yang terdiri dari 22 item pernyataan. 
Berdasarkan data diperoleh nilai tertinggi98 dan nilai terendah 33 dengan rata-
rata sebesar 70.44 dan standar deviasi 18.10. Klasifikasi nilai yaitu 27 siswa atau 
19.70% dari 137 sampel dalam kategori kepuasan siswa berprestasi tinggi, 85 
siswa atau 62.04% dari 137 sampel dalam kategori kepuasan siswa berprestasi 
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sedang, dan, 25 siswa atau 18.24% dari 137 sampel dalam kategori kepuasan 
siswa berprestasi rendah. 
Hasil belajar matematika diperoleh dengan menggunakan metode 
dokumentasi yaitu hasil Ujian Tengah Semester Genap tahun ajaran 2016/2017 
SMP Negeri 1 Salatiga. Berdasarkan data diperoleh nilai tertinggi 98 dan nilai 
terendah 33 dengan rata-rata sebesar 67.669 dan standar deviasi 
18,919.Klasifikasinilai yaitu 22 siswa atau 13.33% dari 165 sampel dalam 
kategori hasil belajar matematika tinggi, 116 siswa atau 70.3% dari 165 sampel 
hasil belajar matematika siswa dalam kategori sedang, dan 27 siswa atau 16.37% 
dari 165 sampel hasil belajar matematika siswa dalam kategori rendah. 
Keterampilan guru diperoleh dari angket yang terdiridari41 item 
pernyataan.Berdasarkan data diperoleh nilai tertinggi 205 dan nilai terendah 
adalah 78 dengan rata-rata sebesar 145.94dan standar deviasi adalah 32.40. 
Klasifikasi nilai yaitu 24 siswa atau 17.51% dari 137 sampel dalam kategori 
keterampilan guru tinggi, 90 siswa atau 65.69% dari 137 sampel dalam 
kategoriketerampilan guru sedang, dan 23 siswa atau 16.78% dari 137 sampel 
dalam kategori keterampilan guru rendah. 
Pemanfaatan mediadiperoleh dari angket yang terdiri dari 12 item pernyataan. 
Berdasarkan data diperoleh nilai tertinggi adalah 49 dan nilai terendah adalah 27 
dengan rata-rata sebesar 39.82. Modus dan median masing-masing adalah 43 
dan 42. Standar deviasi adalah 5.90. Klasifikasi nilai yaitu  24 siswa atau 
17.51% dari 137 sampel dalam kategori pemanfaatan media tinggi, 89 siswa atau 
64.96% dari 137 sampel dalam kategori pemanfaatan media sedang, dan 24 
siswa atau 17.51% dari 137 sampel dalam kategoripemanfaatan media rendah. 
Kondisi pembelajaran diperoleh dari angket yang terdiri dari 8 item 
pernyataan. Berdasarkan data diperoleh nilai tertinggi 39 dan nilai terendah 17 
dengan rata-rata sebesar 29.81 dan standar deviasi 5.89. Klasifikasi nilai yaitu 23 
siswa atau 16.78% dari 137 sampel dalam kategori kondisi pembelajaran tinggi, 
90 siswa atau 65.69% dari 137 sampel dalam kategori kondisi pembelajaran 
sedang, dan 24 siswa atau 17.51% dari 137 sampel dalam kategori kondisi 
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pembelajaran rendah. Untuk lebih jelasnya penyajian kategori masing-masing 
variabel dalam diagram berikut. 
. 
Gambar 1. Diagram Batang Masing-Masing Data Variabel Penelitian 
Sebelum dilakukan analisis data dengan analisis jalur dilakukan uji prasyarat 
analisis. Uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov(K-S). Data berdistribusi 
normal apabila nilai sig > 0.05 dan data tidak berdistribusi normal apabila nilai 
sig < 0.05. Data dalam penelitian ini berdistribusi normal karena nilai sig 
masing-masing variabel lebih dari 0.05. Adapun ringkasan hasil pengujian 
terdapat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Variabel sig Keterangan 
Kepuasan Siswa (Z) 0.260 Normal 
Hasil Belajar Matematika (Y) 0.496 Normal 
Keterampilan Guru (X1) 0.898 Normal 
Pemanfaatan Media (X2) 0.192 Normal 
Kondisi Pembelajaran (X3) 0.191 Normal 
 
Uji linieritas dengan uji F, dikatakan linier apabila Fhitung  Ftabel dan tidak 














linier karena Fhitung  Ftabel.Adapun ringkasan hasil pengujian terdapat pada tabel 
berikut. 





X1 terhadap Y 1.046 1.531 Linier 
X2 terhadap Y 1.075 1.574 Linier 
X3 terhadap Y 1.613 1.691 Linier 
X1 terhadap Z 1.291 1.531 Linier 
X2 terhadap Z 1.379 1.574 Linier 
X3 terhadap Z 0.543 1.691 Linier 
 
Uji multikolonieritas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
dan Tolerance (TOL). Tidak ada gejala multikolonieritas apabila  dan  
 0.1. Terjadi multikolonieritas apabila   dan  0.1. Data 
dalam penelitian ini tidak ada gejala multikolonieritas karena nilai  dan 
. Adapun ringkasan hasil pengujian terdapat pada tabel berikut. 





X1 dan X2 0.979 1.022 
Tidak 
Multikolonieritas 
X1 dan X3 0.976 1.025 
Tidak 
Multikolonieritas 




Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji glejser. Apabila 
nilai signifikansi , maka tidak ada masalah heteroskedastisitas dan terjadi 
heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi . Data dalam penelitian ini 
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tidak terjadi masalah heteroskedastisitas karena nilai signifikansi . 
Adapun ringkasan hasil pengujian terdapat pada tabel berikut 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel P-Value Keterangan 
X1 Terhadap Y -0.920 
Tidak 
Heteroskedastisitas 
X2 Terhadap Y -0.775 
Tidak 
Heteroskedastisitas 
X3 Terhadap Y 1.939 
Tidak 
Heteroskedastisitas 
X1 Terhadap Z 0.438 
Tidak 
Heteroskedastisitas 
X2 Terhadap Z -0.408 
Tidak 
Heteroskedastisitas 
X3 Terhadap Z -0.192 
Tidak 
Heteroskedastisitas 
Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson. 
Apabila nilai Durbin-Watson lebih dari Du dan kurang dari 4-du maka tidak ada 
autokorelasi Data dalam penelitian ini tidak ada gejala multikolonieritas karena 
nilai Durbin-Watson lebih dari Du dan kurang dari 4-du. Adapun ringkasan hasil 
pengujian terdapat pada tabel berikut. 




Dl Du 4-Du 






















Syarat uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi terpenuhi maka dapat dilakukan uji 










Gambar 2. Hasil Analisis Jalur 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada kontribusi keterampilan guru, 
pemanfataan media, kondisi pembelajaran, dan signifikan terhadap kepuasan 
siswa secara tidak langsung melalui hasil belajar matematika, dengan kontribusi 
sebesar 67%. Sedangkan sisanya 33% dapat dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
penelitian ini. Hal ini di dukung dengan hasil penelitian dari Puspayani (2012) 
tentang pengaruh keterampilan guru, pemanfaatan sarana prasara belajar, 
terhadap kepuasan siswa memiliki nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
50.2%. Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa keterampilan guru dan sarana 
prasarana yang lengkap dapat meningkatkan kepuasan siswa dalam belajar. 
Adapun kontribusi keterampilan guru ( ) yang secara langsung 
mempengaruhi kepuasan siswa (  sebesar Sedangakan kontribusi 
keterampilan guru ( ) yang secara tidak langsung mempengaruhi kepuasan 
siswa (  melalui hasil belajar matematika (  sebesar  
Kontribusi pemanfaatan media ( ) yang secara langsung mempengaruhi 
hasil kepuasan siswa (  sebesar  Sedangkan besarnya kontribusi 
pemanfaatan media ( ) yang secara tidak langsung mempengaruhi kepuasan 


















 = 0.322 
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Kontribusi kondisi pembelajaran ( ) yang secara langsung mempengaruhi 
hasil kepuasan siswa (  sebesar Sedangkan besarnya kontribusi kondisi 
pembelajaran ( ) yang secara tidak langsung mempengaruhi kepuasan siswa 
(  melalui hasil belajar matematika (  sebesar Hal ini didukung 
dengan hasil penelitian dari Ariyanti (2013) yang menyatakan adanya pengaruh 
yang kondisi belajar terhadap kepuasan siswa, dengan memberikan kontribusi 
sebesar 86.1%. Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa semakin tinggi 
kondisi belajar semakin tinggi pula kepuasan belajar siswa. 
Kontribusi hasil belajar matematika terhadap kepuasan siswa. Adapun 
kontribusi hasil belajar matematika (Y) yang secara langsung mempengaruhi 
kepuasan siswa (  sebesar Adapun ringkasan hasil pengujian terdapat 
pada tabel berikut. 







X1 Terhadap Z  
- - 
-  - 
X2 Terhadap Z  - - 
-  - 
X3 Terhadap Z  - - 
-  - 
X1, X2, X3, Y Terhadap Z 67% - 33% 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada kontribusi keterampilan guru, 
pemanfataan media, kondisi pembelajaran dan signifikan  terhadap hasil belajar 
matematika, dengan kontribusi sebesar 10.89 %. Hal ini didukung dengan hasil 
penelitian dari Sontani & Safitri (2016) tentang pengaruh keterampilan mengajar 
guru dan motivasi belajar siswa sebagai determinan terhadap hasil belajar 
memiliki nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 53.82%. Hasil penelitian ini 
dapat dimaknai bahwa keterampilan guru profesional dan motivasi belajar siswa 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Adapun besar kontribusi keterampilan guru ( ) yang secara langsung 
mempengaruhi hasil belajar matematika (  sebesar Hal ini didukung dari 
hasil penelitian dari Sutardi (2013) yang menyatakan adanya pengaruh yang 
signifikan keterampilan guru terhadap hasil belajar matematika, dengan 
kontribusi sebesar 7.8%. Hasil penelitian ini dimaknai bahwa semakin baik 
keterampilan guru dalam mengajarmaka akan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kontribusi pemanfaatan media ( ) yang secara langsung mempengaruhi hasil 
belajar matematika ( sebesar  
Adapun besar kontribusi kondisi pembelajaran ( ) yang secara langsung 
mempengaruhi hasil belajar matematika ( sebesar . Terdapat 
keterbatasan dalam penelitian dikarenakan instrumen di buat sendiri oleh peneliti 
dan responden tidak dikendalikan. 





X1 Terhadap Y  - 
X2 Terhadap Y  - 
X3, Terhadap Y  - 
X1, X2, X3, Terhadap Y 27.1% 72.9 % 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada kontribusi hasil belajar 
matematika terhadap kepuasan siswa sebesar  Sedangkan sisanya 
 dapat dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Hal ini didukung 
dengan hasil penelitian dari Januari (2015) yang menyatakan adanya pengaruh 
signifikan prestasisiswa terhadap kepuasan kinerja, dengan memberikan 
kontribusi prestasi siswa sebesar 47.9%. Hasil penelitian ini dapat dimaknai 







4. PENUTUP  
Ada kontribusi keterampilan guru, pemanfaatan media dan kondisi 
pembelajaran terhadap kepuasan siswa secara tidak langsung melalui hasil belajar 
matematika dengan nilai signifikansi 0.000 dengan kontribusi sebesar 67 %.  
Ada kontribusi keterampilan guru, pemanfaatan media dan kondisi 
pembelajaran terhadap hasil belajar matematika dengan nilai signifikansi 0.000 
dengan kontribusi sebesar 27 %.. 
Ada kontribusi hasil belajar matematika terhadap kepuasan siswa dengan nilai 
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